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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN DAN IDE SOLUSI

PROGRAM RUANGANALISIS SITETINJAUAN PUSTAKAMETODE PENGUMPULAN DATA

A.  Kabupaten Mojokerto salah satu daerah 
kawasan Perternakan Sapi Perah 

B.

01CECARIUS PETRUS PEA 
61170229  TGA

Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Mojokerto 
dikelolah perorangan atau tradsional.

DATA PRIMER

DATA SEKUNDER

WawancaraA.

Studi KasusB.

ObservasiC.

DokumentasiD.

Rencana Tata Ruang Wilayah  
 Provinsi Jawa Timur

A.

Literatur, Buku, dan InternetB

Kriteria Pemilihan Site

Konteks Site (Mezo)

Konteks Site (Mikro)

Aksesibilitas & fasilitas Publik
Figure Ground
Karakteristik Kampung

RTRW 
Orientasi tapak
Jaringan Utilitas

STUDI LITERATUR

STUDI PRESEDEN

Teaching Dairy BarnA.

Vejlskovgaard StableB.

Floating Farm DairyC.

D.

B. Peternakan Sapi Perah MODERN

A.Jenis dan karakter SAPI

Konsep biosekuriti

Aktitas Pengguna

Kebutuhan Ruang

Hubungan Ruang

Buble Diagram

Besaran Ruang

Sifat Ruang

-  Konsep biosekurti sebagai respon 

C. Populasi sapi perah di kecamatan pacet 
tertinggi di kabupaten mojokerto.

A.  Kabupaten Mojokerto salah satu daerah 
kawasan Perternakan Sapi Perah 

A. Di perlukan ruang untuk  mewadahi aktvitas 
A.  Kabupaten Mojokerto merupakan daerah  

unggulah peternakakan sapi perah.

B. Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Mojokerto 
 terpapar virus PMK

- FUNGSIONAL

- ARSITEKTRUR

untuk  menigkatkan pontensi kawasan

masyarakat setempat

B. Di perlukan ruang contoh peternakan modern

 untuk peternakan , pemerintah dan masyarakat    

 peternakan sapi perah 

Peraturan perudangan peternakanC
sapi 

. Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Mojokerto 
 yang sesuai aturan Sk Dinas Peternakan dan GDF  .

. Perancangan Peternakan Sapi Perah di Kabupaten 
 Mojokerto yang Steril terhadap virus .

A. Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Mojokerto 
peternakan seadanya.

-  PETERNAKAN  MODERN sebagai respon 
terhadap  
  1.Standar peternakan sapi perah 
  2.Kualitas sapi perah dan kualitas susu 
  3. Teknologi   peternakan sapi perah 

  a.Kerentanan sapi perah terhadap virus 
  b.Zonasi peternakan sapi perah  

  3. Pemilihan material  

terhadap fungsi  

KERANGKA BERFIKIR 
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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN
PENDEKATAN IDE
SOLUSI RUMUSAN MASALAH





BAB.1. PENDAHULUAN 

FENOMENA 
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PETA PENYEBARAN SAPI PERAHKabupaten Mojokerto

KECAMATAN BERPONTENSIAL Kawasan Argopolitan 
Terdapat Koperasi Penambung susu sapi perah

Pada beberapa peternak mulai    Tersedia potensi  sapi  perah yang

JUMLAH POPULASI TERNAK 
  DI KABUPATEN MOJOKERTO

tersebar pada setiap kecamatan 

di kabupaten mojokerto 

Tersedia industri pengolah susu
yang menerima hasil susu dari

            peternak

peternakan skala menegah    

Penyebaran populasi sapi perah cukup 
menyebar di kabupaten mojokerto
dengan tertinggi di kecamatan Pacet

Pemerintah Kabupaten Mojokerto 
mengambil langka cepat 
untuk mengatasi virus PMK

Kabupaten Mojokerto diklasikasikan oleh dinas peternakan
Provinsi Jawa Timur sebagai daerah unggulan 
sebagai daerah peternakan sapi perah

Kabupaten Mojokerto diklasikasikan oleh dinas peternakan Stategi Pengembangan
Pengembangan kawasan agropolitan Pacet dan Trawas ang diarahkan ke
pertanian holtikutura/perkebunan, sayur mayur dan pengembangan sapi perah

STUDI LITERATUR

Untuk sapi perah tidak hanya mulut dan kuku ternyata 
putingnya juga melepuh- melepuh dimana akan  
mencemari susu ujar Bupati Mojokerto

Toha menduga, awal virus PMK ini merebak di Kecamatan Pacet lantaran sapi 
pendatang dari Gresik, Jawa Timur. "Awal mulanya dari Gresik ini. 
Karena awalnya yang kena Gresik, dagangnya kan pasar sapi Pandanarum,
 Kecamatan Pacet, dibawa pulang sama peternak disini lalu cepat menular sudah,"
 pungkasnya

KECAMATAN PACET 
memiliki polulasi peternakan sapi  perah terbanyak

terdapat UKM pengolahan susu

Kawasan argopolitan

Kawasan Cepat Tumbuh

Kawasan Industri
Kawasan Perkotaan Baru

LEGENDA

 Kec.Pacet

 Kec. Trawas

 Kec.Gondang

 Pengembangan 

 JUMLAH POPULASI SAPI PERAH

Kecamatan Pacet  

Kecamatan Gondang 

Kecamatan Trawas 

Sapi Perah

Populasi ternak sapi perah 

794

26

15

794 ekor
15 ekor

26 ekor

Jumlah Rumah Tangga Pertanian Pemelihara ternak sapi berdasarkan kecamatan Kab.Mojokerto  
sumber : BPS 2015
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ARTI JUDULKONDISI EKESTING KECAMATAN LATAR BELAKANGPERMASALAHAN

A. Di perlukan ruang untuk  mewadahi aktvitas 

 FUNGSIONAL ARSITEKTRUR

untuk  menigkatkan pontensi kawasan

masyarakat setempat

B. Di perlukan contoh ruang peternakan modern  

 untuk peternak dan masyarakat    

 peternakan sapi perah 
.Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Mojokerto 

 yang sesuai aturan standar SK.Dirjen Peternakan GFP .

.Perancangan Peternakan Sapi Perah di Kabupaten 
 Mojokerto yang Steril terhadap virus PMK .

PETERNAKAN EXSISTING

FASILITAS PEDUKUNG EXSISTING

BANGUNAN PETERNAKAN    
 Koperasi penampungan susu     dimiliki perorangan dengan skala kecil    

KOPERASI SUSU     TOKO  PAKAN     UKM SUSU     PASAR HEWAN    

seadanya dan tidak memenuhi standar    
SISTEM MANAJEMEN    KEPEMILIKAN SUSU    

KECAMATAN PACET    

KOPERASI SUSU    

KECAMATAN PACET    

KOPERASI AGREBISNIS DANA MULYA SR. TOKO PAKAN DLL KEDAI SUSU PAK NOPASAR HEWAN PANDANARUM

KUD SUSU TOKO PAKAN

PETERNAKAN SAPIUKM SUSU

PASAR HEWAN

Kecamatan Pacet terletak di Kabupaten Mojokerto,
Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
 Kecamatan pacet memiliki populasi 
peternakan sapi perah tertinggi 
dikabupaten mojokerto

Kecamatan PACET

JALAN PROVINSI

A.

B.

IDE SOLUSI

DATA PRIMER

WawancaraA.

Studi KasusB.

ObservasiC.

DokumentasiD.

DATA SEKUNDER

Rencana Tata Ruang Wilayah  
 Provinsi Jawa Timur

Literatur, Buku, dan Internet

Peraturan perudangan peternakan
sapi 

B

C

METODE

PETERNAKAN MODERN

PENERAPAN BIOSEKURITY

  Standar peternakan 

  2.Kualitas sapi perah dan kualitas susu 

   Teknologi   peternakan 

  a.Kerentanan sapi perah terhadap virus 
  b.Zonasi peternakan sapi perah  

  a.Kerentanan sapi perah terhadap virus 

Merupakan usaha pemeliharaan dan pembiakkan 
hewan ternak melalui kegiatan aditif tekno-sosio-ekonomi 
yang mengadopsi teknologi modern dalam operasionalnya 
yang berdasarkanrekomendasi dari para akademisi 
dibidang yang berkompeten

  kerentanan sapi perah terhadap virus PMK 

Biosekuriti konseptual  Biosekuriti struktural1 2
Program pengendalian penyakit

pemilihan lokasi peternakan
 khususnya kandang, 
pengaturan jenis 
dan umur ternak,

tata letak peternakan, 
pemisahan batas-batas unit peternakan, 
pengaturan saluran limbah peternakan, 
perangkat sanitasi dan dekontaminasi, 
instalasi tempat penyimpanan pakan 
dan gudang, serta peralatan kandang 

, merupakan implementasi prosedur
  manajemen untuk pengendalian
  penyakit di perusahaan terutama 
  bagaimana mengatasi suatu 
  infeksi panyakit menular.

Tujuan

RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana merancang sebuah bangunan peternakan 

Merancang sebuah   

   Pemilihan  Material    Teknologi pengolahan limbah   
     peternakan sapi perah    sapi perah 

   sapi perah 

Sapi Perah Modern yang sesuai standar yang berlaku,  

Peternakan Sapi Perah MODERN  

SK. DIRJEN PETERNAKAN
NO: 776/KPTS/DJP/DEPTAN/1982 
TENTANG SYARAT - SYARAT TEKNIS 
PETERNAKAN SAPI PERAH dan GDP

contoh untuk pemerintah,peternakan,& masyarakat luas    
Meningkatkan  produksi susu,kualitas susu,dan 
kualitas bibit sapi perah .
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BAB.V. KONSEP DESAIN 

PROFIL SITE& SIRKULASI
KONSEP ZONASI

MASSA
KONSEP TATA 

KONSEP STRUKTUR KONSEP UTILITAS

32



Kandang  
 Ternak 

Pemerahan  
 Ternak 

Penyimpanan  
 Pakan 

Penyimpanan  
 air 

Pengolahan  
Limbah  

Kantor   
Pengawas   

Kandang   

Kandang  

Proses   

Penyimpanan  

 Pemerahan   Individu  

 Kelompok  Sementara  

Kandang Sapi  
 Perah Laktasi 

Kandang   
 Penjantan 

Kandang  
 Muda 

Kandang   
 Pedet 

Kandang   
 Karatina 

Pemerahan  
 Ternak 

Kandang  
 Induk 

Kandang  
 Sapi Kering 

Laboratoium  

PERAturan-menteri-pertanian-Nomor-100-tahun-2014-
ttg-Pedoman-Pembibitan-Sapi-Perah-yang-Baik

 Pemerintah, pemerintah daerah
provinsi, atau pemerintah daerah kabupaten/kota:

Dikelolah Oleh   

CECARIUS PETRUS PEA 
61170229  TGA

BAB.V. IDE KONSEP  

KONSEP 

33

Standar Peternakan Sapi Perah  

Syarat & Kriteria Bangunan Umum Sarana Kandang  Perternakan

Standar Kandang Ternak Macam macam   Kandang

Sarana

Proses

P

Penerapan 
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ide konsep 

BAB.V. IDE KONSEP  

KONSEP KAWASAN SITE 

ZONA MERAH

Area Kotor

ZONA KUNING

Area Transisi

ZONA HIJAU

Area Produksi/

ZONA MERAH

steril

ZONA MERAH
Area Kotor

ZONA KUNING
Area Transisi

ZONA HIJAU
Area Produksi

 Biosekurity 

Penerapan Biosekuriti Tiga Zona Dalam Peternakan

ZONASI

1

3

2

Lobby  

R,pengelolah  

Kanti  

Gerai 

Pespustkaan  

Musholah  

R,servis  Laboratorium  

R.Kelas  R.yohurt/dodol  

Gudang Pakan  

Kandang  

Kandang Pedet  

Kandang Jantan  

Kandang Karatina  

Pengolahan Limba  

Parkir pengunjung  

Parkir Pengelola  

Pakir Kandang  

Laktasi  

Penerapan Konsep Biosecurity struktural merupakan konsep terkait penentuan tata letak 
dan struktur kandang, 

R.Penyimpanan  
Susu 34

produksi ternak khususnya dalam mengurangi resiko dan konsekuensi
merupakan konsep integral yang mempengaruhi suksesnya system

 masuknya penyakit menular dan tidak menular pada ternak.
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ide konsep 

BAB.V. IDE KONSEP  

KONSEP MAKRO 

Konsep Zonasi Berdasarkan Fungsi Bangunan Mikro Konsep Sirkulasi Makro Kawasan Konsep Sirkulasi Mikro Kawasan Konsep Lanskap  Kawasan

Lobby  

R,pengelolah  

Gerai 

Musolah  

R,servis  

R.Penyimpanan  

Laboratorium  

R.Kelas  

Gudang Pakan  

R.Karyawan  

Kandang  

Kandang Pedet  

Kandang Jantan  

Kandang Karatina  

Pengolahan Limba  

Parkir pengunjung  

Parkir Pengelola  

Pakir Kandang  

Susu

Laktasi  

Parkir pengunjung  

Parkir Pengelola  

Parkir Kandang  

IN
OUT

IN

OUT

Sirkulasi Kendaraan   
 Pengujung  
Sirkulasi Kendaraan   

 Pengelolah  
Sirkulasi Kendaraan   

 Peternakan  

Sirkulasi Mikro    
 Pengunjung Khusus   

Sirkulasi Mikro    
 Pengunjung Umum   

Sirkulasi Mikro    
 Pengelola   

Sirkulasi Mikro    
 Pengunjung Khusus   

Sirkulasi Mikro    
 Pengunjung Umum   

Sirkulasi Mikro    
 Sapi Perah   

Peletakaan Vegetasi Pada Site    

Pohon Alkasia

Pohon Cemara 

Pohon Ketapang

Pohon Kiara Payung 

Pohon Beringin 

untuk mereduksi kebisingan,suhu,angin   

untuk mejaga udara tetap sejuk   
ternak sapi perah tetap nyaman

untuk mereduksi limbah bau   
peternakan sapi perah

Rumput Raja 

sebagai pakan    
peternakan sapi perah

35

MILKING   
PARLOUR   
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ide konsep 

BAB.V. IDE KONSEP  

KONSEP  

Area Terbangun Area Pandang Sirkulasi Udara Aksesibilitas

BENTUK DAN TRANSFROMASI DESAIN

Gubahan Massa Ide  Desain

Area terbangun di tentukan dengan 
pertimbangan peraturan dan batasan site

Oretasi pandangan dan bentuk bangunan
mengarah ke jalan raya dan vium  
pada site yang sekaligus identisas bangunan

Strategi desain pasif memasukkan
pontensi angin dan cahaya ke dalam bangunan 

Akses menuju dan dari sangat strategis
berada didesa lodek yang berdekatan 
kota kecamatan pacet dan  komunitas 
peternak sapi perah

Gubahan Massa terbentuk dari garis - garis geometri alami berupa
kombinasi bentukan geometris di dukung oleh peran penataan
elemen - elemen halus site yang merespon bentuk tapak 

Garis
Sempadan

Tarik / 
Push

Garis
Imajiner

Mengikuti

Site

Bukaan untuk
sirkulasi udara

Penataan
Vegetasi

Memotong
Massa sebagai

Bukaan antara
ruang dalam &

Mengangkat
Massa sebagai

ruang luar

Penataan
Vegetasi

36
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ide konsep 

BAB. V. IDE KONSEP  

KONSEP UTILITAS  

Konsep Utilitas  Air Bersin Konsep Utilitas Air Kotor Rencana Listrik Rencana Disinfektan

POMPA 

PLN

Travo

Genset

Main Distribution 
Panel

Sub Distribution 
Panel

Ruang Disinfektan

IN OUT

pompa

sensorik

bak disfektan

ST Septic Tank Bak KontrolBT Sumur Resapan

air kotor

air tinja

Lobby

Skema Listrik dan Air Skema Limba Ternak Sapi Perah

Kantin Mushola

Labora
trium

Kelas r.susu Kandang
Ternak

Saluran Udara 
 Tegangan Rendah

R .Pengolahan Limba

CECARIUS PETRUS PEA 
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BAB.V. IDE KONSEP  

KONSEP  

KONSEP TATA RUANG  

TATA RUANG

Kandang Sapi Perah Ladang pakan  

Kandang Sapi Laktasi 

Kandang Karatina Peternak Lokal  

38

 TERNAK SAPI  BARU 

Perah Sterilisasi
sapi Kandang  Karatina 

 TERNAK SAPI SAKIT 

 TERNAK BIBIT SAPI  PERAH ( SAPI JANTAN, SAPI MUDA,SAPI BETINA)  

Perah Sterilisasi
sapi 

makan,minum,eskresi 

penimbangan 

vaksinasi 

isolasi ternak baru 14 HARI 
vaksinasi
makan,minum,eskresi 

dipindakan 
Kandang sapi Utama 

Perah Sterilisasi
sapi Kandang  Karatina 

isolasi ternak baru 14 HARI 
vaksinasi
makan,minum,eskresi 

dipindakan 
Kandang sapi Utama 

Perah Sterilisasi
sapi Kandang pemerahan susu / 

isolasi ternak baru 14 HARI 
vaksinasi
makan,minum,eskresi 

dipindakan 
Kandang sapi Utama 

Perah Sterilisasi
sapi 

sapi  di arahkan tempat  pemerahan susu
sapi di pasang tandan cap dot 

kembali ke  
Kandang sapi semula 

milking parlor

pengisapan berhenti secara otomatis 
puting susu sapi diolesi yodium 
sapi di arahkan ladang /pakan 

Perah Sterilisasi
sapi 

isolasi  
vaksinasi
makan,minum,eskresi 

dipindakan 
Kandang sapi Utama 

Perah Sterilisasi
sapi 

Kandang  Karatina 

isolasi  

makan,minum,eskresi 
dipindakan 
Kandang sapi Utama 

pengobatan
perawatan
sembuh

dipisahkan dari sapi yang sehat

ladang pakan

ladang pakan

Pemotongan Kuku 

makan,minum,eskresi 

pengukuran pertumbuhan 

Kandang Karatina Utama  

Kandang Induk  
Kandang Sapi Penjantan  Kandang Sapi Muda  

Milking  parlor  

TERNAK SAPI LAKTASI 

Skema pemerahan sapi perah laktasi 

Potongan Kandang Ternak    
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BAB.V. IDE KONSEP  

KONSEP  

KONSEP STRUKTUR DAN MATERIAL

STRUKUTUR DAN MATERIAL

MATERIAL

Plat Lantai Beton

Pemilihan meterial pabrikasi 
untuk merespon sapi perah rentan
terkena virus, penyakit dan bakteri

ATAP ACP

KOLOM BAJA

PONDASI
FOOT PLATE

HOLLOW GALVANIS

39

TREATMENT
material baja  
dengan nising Cat
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